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Indonesia has ample natural resources such as various species of plants, timber and non timber, 
which can be utilized for the prosperity of people. Forest cover where the plants grow is also 
important to absorb carbon dioxide and to perform photosynthesis to produce oxygen. Ketapang 
regency is one of the areas in West Kalimantan which has good potential forest resources, for 
instance in Nanga Tayap District Lembah Hijau 1 Village. Before the existence of oil palm 
plantations in Lembah Hijau 1 Village, the condition of its forest was quite good, but as the time 
goes on the forest becomes alarming, this is due to the expansion of palm plantation while people’s 
needs of wood for construction becomes higher. Success in protecting forest counts on the 
participation of surrounding communities. This research aimed to find out how was people’s 
perception of the existence of forest around the palm oil plantation and to analyze the correlation 
between people’s perception of the existence of forest around the palm oil plantation and the level 
of age, education, income, knowledge, and cosmopolitan. The result shows that the perception tends 
to be positive on the existence of forest around the palm oil plantation. And the analysis shows that 
the level of age, education, and income do not have a correlation with people’s perception of the 
existence of forest around the palm oil plantation. But the level of knowledge and cosmopolitan 
have a correlation with people’s perception of the existence of forest around the palm oil 
plantation. 
Keywords: communities around the forest, palm oil plantation, perception. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang kaya 
akan sumber daya alam baik di darat, di laut, 
dan di udara. Di darat Indonesia memiliki 
sumber daya alam yang melimpah yaitu 
terdapatnya beraneka ragam jenis tumbukan, 
baik tumbuhan kayu maupun non kayu yang 
dapat dipergunakan untuk kemakmuran 
rakyatnya.Kawasan dengan tutupan hutan 
sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup 
di permukaan bumi, manfaat itu dapat 
diambil karena adanya fungsi ekologi, 
ekonomi, dan fungsi sosial.Hutan memiliki 
fungsi diantaranya sebagai penghasil kayu, 
sumber plasma nutfah, mencegah terjadinya 
erosi tanah dan banjir, sebagai penghasil gas 
oksigen (O2), penyerap bahan-bahan 
pencemar udara, ekosistem hutan, habitat 
flora dan fauna serta sebagai pengatur tata 
air dan pengawetan tanah (Purbowaseso, 
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2004). Adapun jenis hutan berdasarkan 
fungsinya adalah hutan konservasi, hutan 
lindung, dan hutan produksi (Jazuli 2007).
Kabupaten Ketapang merupakan salah 
satu kabupaten yang memiliki potensi 
sumber daya hutan cukup baik khususnya di 
Kalimantan Barat yang tersebar diberbagai 
kecamatan salah satunya terdapat di 
kecamatan Nanga Tayap Desa Lembah 
Hijau 1. Sebelum adanya perkebunan kelapa 
sawit di Desa Lembah Hijau 1 keadaan 
hutan di desa tersebut dapat dibilang cukup 
baik, namun semakin berjalannya waktu 
kondisi hutan di desa tersebut semakin 
memprihatinkan, hal ini karena adanya 
perluasan lahan perkebunan kelapa sawit 
serta kebutuhan kayu masyarakat untuk 
banguan yang meningkat sehingga 
mengakibatkan kondisi hutan di desa 
tersebut menjadi rusak. Kerusakan hutan 
berdampak pada rusaknya lingkungan 
diberbagai tempat di Indonesia, seperti 
longsor, banjir, efek rumah kaca dan lain-
lain yang mengakibatkan suhu meningkat. 
Menurut Jusmaliani, (2008)penurunan 
tutupan hutan dan peralihan fungsi hutan 
deforestation, disebabkan oleh 
bertambahnya daerah tempat tinggal 
penduduk maupun untuk perluasan areal 
pertanian dan perkebunan. 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan hutan disekitar kebun kelapa 
sawit, serta dapat menganalisis hubungan 
antara tingkat umur, pendidikan, 
pendapatan, pengetahuan dan kosmopolitan  
dengan persepsi masyarakat 
terhadapkeberadaan hutan di sekitar kebun 
kelapa sawitDesa Lembah Hijau 1  
Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat 
memberi manfaat positif kepada peneliti 
sehingga menambah pengetahuan, wawasan 
serta memahami teori-teori yang telah 
dipelajari saat perkuliahan, serta dengan 
diketahuinya persepsi masyarakat maka 
diharapkan dapat memberikan masukan 
positif kepada pihak-pihak terkait terhadap 
keberadaan hutan di sekitar kebun kelapa 
sawit. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Lembah Hijau 1 Kecamatan Nanga Tayap 
Kabupaten Ketapangselama 1 bulan efektif 
di lapangan, yang dilaksanakan pada tanggal 
22 Maret 2017 sampai dengan 22 April 
2017.Objek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat Desa Lembah Hijau 1 yang 
terdiri dari 4 (empat) dusun yaitu Dusun 
Wono Rejo, Dusun Umbul Jaya, Dusun 
Marga Mulya, dan Dusun Sumbe Jaya 
dengan jumlah jiwa sebanyak 928 ( 259 
KK).Untuk menentukan besarnya responden 
(KK) dalam penelitian ini dihitung dengan 
rumus Slovin ( Setiawan2007). Dari 
perhitungan tersebut di peroleh jumlah 
responden sebanyak 72 responden yang 
terbagi dalam 4 (dusun) yaitu Dusun Wono 
Rejo 15 responden, Dusun Umbul Jaya 17 
responden, Dusun Marga Mulya 20 
responden, dan Dusun Sumber Jaya 20 
responden. Metode yang digunakan adalah 
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metode survey dengan teknik wawancara 
yang dibantu dengan kuesioner.Variabel 
yang diamati adalah variabel terikat 
(persepsi masyarakat) dan variabel bebas 
(tingkat umur, tingkat pendidikan, tingkat 
pendapatan, pengetahuan dan 
kosmopolitan).Analisa dalam penelitian ini 
diperoleh data kualitatif, yang kemudian 
dirubah dalam bentuk kuantitatif sedangkan 
untuk data kuantitatif ditabulasikan 
sebagaimana mestinya. Dimana untuk 
mengukur data yang diperoleh tersebut 
digunakan Skala Likert, yaitu dengan cara 
memberikan skor pada setiap pertanyaan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel 
terikat dan variabel bebas.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Persepsi masyarakat 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
72 responden, diperoleh 63 responden atau 
87.50% yang bersikap positif, 9 responden 
atau 12.50% bersikap netral dan 0 responden 
atau 00.00% bersikap negatif. Dapat dilihat 
pada tabel1 berikut ini : 
Tabel 1. Frekuensi Persepsi Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 Terhadap Keberadaan 
Hutan di Sekitar Kebun Kelapa Sawat Desa Lembah Hijau 1 
No Persepsi Frekuensi % 
1 Positif 63 87.50 
2 Netral 9 12.50 
3 Negatif 0 0.00 
Jumlah   72 100 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2017 
Hal ini menunjukan bahwa masyarakat 
Desa  Lembah Hijau 1 menganggap dengan 
adanya hutan di sekitar kebun kelapa sawit 
berdampak positif terhadap lingkungan di 
mana mereka tinggal.Masyarakat yang 
memiliki persepsi positif menganggap 
bahwa dengan adanya hutan maka tidak sulit 
untuk mendapatkan air bersih, udara terasa 
sejuk, mudah mendapatkan kayu untuk 
kebutuhan bangunan dan kayu 
bakar.Mereka menyadari dengan 
berkurangnya hutan, maka akan 
memberikan dampak negatif seperti sulitnya 
untuk mencari kayu bakar, mencari rotan, 
mencari kayu untuk kebutuhan membangun 
rumah, sulit mendapatkan air bersih, dan 
lain-lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Soemarwoto (2001) menyatakan bahwa 
hutan memiliki fungsi ekologi yang sangat 
penting antara lain hidrologis, penyimpan 
sumberdaya genetik, pengatur kesuburan 
tanah hutan dan iklim serta rosot 
(penyimpanan) karbon. Persepsi 
berdasarkan tingkat umur 
Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini 
berjumlah 72 responden dan dibagi menjadi 
3 kategori yaitu masyarakat yang memiliki 
tingkat umurtua, dewasa, dan muda. 
Menurut Depkes RI (2009) kategori umur 
dapat dibedakan menjadi: Masa balita 0 - 
5tahun, masa kanak-kanak5 – 11tahun, masa 
remaja awal 12–16tahun, masa remaja akhir 
17 – 25tahun, masa dewasa awal 26 –
35tahun, masa dewasa akhir 36 – 45tahun, 
masa lansia awal 46 – 55tahun, masa lansia 
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akhir 56 – 65tahun, masa manula65-
sampai atas. Dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan batasan-batasan umur di 
kategorikan sebagai berikut usia remaja / 
muda yaitu umur 18 - 25 tahun, untuk usia 
dewasa yaitu dari usia 26 - 45 tahun, dan 
lanjut usia / tua dari umur  > 46. 
Untuk lebih jelas, hubungan antara 
tingkat umur dengan persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan hutan di sekitar kebun 
kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini: 
Tabel 2. Persepsi Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 Terhadap Keberadaan Hutan di 




Tua % Dewasa % Muda % 
Positif 29 85.29 28 87.50 6 100.00 63 87.5 
Netral 5 14.71 4 12.50 0 0.00 9 12.5 
Negatif 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0 
Total 34 100 32 100 6 100  72 100 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2017 
Berdasarkan data pada tabel silang 
diatas, yang selanjutnya dianalisis 
menggunakan chi kuadrat diketahui nilai X² 
hitung yang diperoleh sebesar 0.90 
sedangkan nilai X² tabel pada taraf 
signifikan 5 % yaitu 9.49. Maka dalam hal 
ini X² hitung < X² tabel, dengan demikian 
dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara 
tingkat umur terhadap persepsi masyarakat 
Desa Lembah Hijau 1.Tingkatan umur dapat 
digolongkan menjadi beberapa kriteria 
seperti usia muda, dewasa, dan 
tua.Masyarakat yang memiliki umur muda, 
dewasa, dan tua memiliki pemahaman yang 
relatif sama terhadap hutan, mereka 
mengetahui bahwa hutan sangat diperlukan 
dalam setiap generasi serta hutan berfungsi 
dalam menjaga lingkungan agar tetap lestari. 
Hal ini sejalan dengan UU No. 41 tahun 
1999 tentang kehutanan, hutan mempunyai 
tiga fungsi, yaitu fungsi konservasi, fungsi 
lindung, dan fungsi produksi. 
b. Persepsi berdasarkan tingkat pendidikan 
Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini 
berjumlah 72 responden dan dibagi menjadi 
3 kategori yaitu masyarakat yang memiliki 
tingkat pendidikan tinggi, sedang, dan 
rendah. Dalam penelitian ini batasan-batasan 
pendidikan dapat di kategorikan sebagai 
berikut:  
Pedidikan rendah yaitu tidak sekolah 
sampai SD, pendidikan sedang yaitu SMP, 
dan pendidikan tinggi yaitu SMA ke atas. 
Untuk lebih jelas, hubungan antara 
tingkat pendidikan dengan persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan hutan di 
sekitar kebun kelapa sawit dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut ini: 
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Tabel 3. Persepsi Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 Terhadap Keberadaan Hutan di 
Sekitar Kebun Kelapa Sawit Desa Lembah Hijau 1 Berdasarkan Tingkat 
Pendididikan 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2017 
Berdasarkan data pada tabel silang 
diatas, yang selanjutnya dianalisis 
menggunakan chi kuadrat diketahui nilai X² 
hitung yang diperoleh sebesar 4.35 
sedangkan nilai X² tabel pada taraf 
signifikan 5 % yaitu 9.49. Maka dalam hal 
ini X² hitung < X² tabel, dengan demikian 
dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan terhadap perepsi 
masyarakat Desa Lembah Hijau 1.Dalam 
penelitian ini pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap persepsi masyarakat tentang 
keberadaan hutan di sekitar kebun kelapa 
sawit. Hal ini dikarenakan sebagian 
masyarakat sudah mengetahui dampak 
negatif yang disebabkan apabila dalam suatu 
wilayah itu tidak ada hutan dan mereka 
menyadari bahwa hutan sangat diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya 
yaitu mudah mendapatkan air bersih, 
masyarakat yang menanam sayuran tidak 
sulit untuk menyirami tanaman mereka, 
serta terhindar dari bencana alam. hal ini 
sejalan dengan pendapat Angelsen, A 
(2010), yang menyatakan bahwa degradasi 
hutan adalah perubahan didalam hutan yang 
merugikan susunan atau fungsi tegakan 
hutan atau kawasan hutan sehingga 
menurunkan kemampuannya untuk 
menyediakan berbagai barang dan jasa. 
c. Persepsi berdasarkan tingkat pendapatan 
Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini 
berjumlah 72 responden dan dibagi menjadi 
3 kategori yaitu masyarakat yang memiliki 
tingkat pendapatan tinggi, sedang, dan 
rendah. Dalam penelitian ini batasan-batasan 
pendapatan dapat di kategorikan sebagai 
berikut: 
 Untuk membedakan kategori tingkat 
pendapatan khusus dalam penelitian ini 
digunakan rumus standar deviasi ( Sugiono, 
2011). Tingkat pendapatan tersebut dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
 Tinggi, jika pendapatan masyarakat >?̅? + 
SD 
 Sedang, jika pendapatan masyarakat 
antara ?̅? - SD s/d ?̅? + SD 
 Rendah, jika pendapatan <?̅? - SD 
pendapatan. 
Untuk lebih jelas, hubungan antara 
tingkat pendapatan dengan persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan hutan di 
sekitar kebun kelapa sawit dapat dilihat pada 




Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 13 100.00 9 100.00 41 82.00 63 87.5 
Netral 0 0.00 0 0.00 9 18.00 9 12.5 
Negatif 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0 
Total 13 100 9 100.00 50 100.00 72 100 
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Tabel 4. Persepsi Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 Terhadap Keberadaan Hutan di 





Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 6 85.71 23 88.46 34 87.18 63 87.5 
Netral 1 14.29 3 11.54 5 12.82 9 12.5 
Negatif 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0 
Total 7 100 26 100 39 100 72 100 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2017 
Berdasarkan data pada tabel silang 
diatas, yang selanjutnya dianalisis 
menggunakan chi kuadrat diketahui nilai X² 
hitung yang diperoleh sebesar 1.31 
sedangkan nilai X² tabel pada taraf 
signifikan 5 % yaitu 9.49. Maka dalam hal 
ini X² hitung < X² tabel, dengan demikian 
dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara 
tingkat pendapatan terhadap perepsi 
masyarakat Desa Lembah Hijau 1.Dalam 
penelitian ini pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap persepsi masyarakat tentang 
keberadaan hutan di sekitar kebun kelapa 
sawit.Pendapatan tidak bepengaruh terhadap 
persepsi karena masyarakat bukan bekerja 
pada sektor kehutanan, mereka sebagian 
besar bekerja disektor perkebunan, buruh 
tani, berdagang, dan dan lain-lain yang tidak 
terkait dengan hasil hutan.Hal ini sesuai 
dengan penelitian Astuti (2005) bahwa besar 
kecilnya pendapatan petani tidak memiliki 
hubungan dengan peran serta masyarakat 
petani peserta program reboisasi terhadap 
program reboisasi. Persepsi berdasarkan 
tingkat pengetahuan dan kosmopolitan 
Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 yang 
dijadikan sampel pada penelitian ini 
berjumlah 72 responden dan dibagi menjadi 
3 kategori yaitu masyarakat yang memiliki 
tingkat pengetahuan dan kosmopolitan 
tinggi, sedang, dan rendah. Dalam penelitian 
ini batasan-batasan pengetahuan dan 
kosmopolitan dapat di kategorikan sebagai 
berikut: 
Dimana untuk mengukur data yang 
diperoleh tersebut digunakan Skala Liket, 
yaitu dengan cara memberikan skor pada 
setiap pertanyaan. Untuk pertanyaan yang 
positif akan diberi akor a=5, b=4, c=3, d=2, 
e=1. Sedangkan pertanyaan yang bersifat 
negatif akan diberi skor a=1, b=2, c=3, d=4, 
e=5. Kemudian skor yang didapat dari setiap 
responden dijumlahkan secara keseluruhan 
dan diambil nilai rata-ratanya dengan 
ketentuan yang termasuk kategori positif 
dengan sekor > 3,5 netral dengan skor < 2,5 
– 3,5 dan nilai negatif dengan skor < 2,5. 
(Singarimbun. M dan Sofian Efendi, 1989). 
Untuk lebih jelas, hubungan antara 
tingkat pengetahuan dan 
kosmopolitandengan persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan hutan di sekitar kebun 
kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 5 
berikut ini: 
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Tabel 5. Persepsi Masyarakat Desa Lembah Hijau 1 Terhadap Keberadaan Hutan di 
Sekitar Kebun Kelapa Sawit Desa Lembah Hijau 1 Berdasarkan  Tingkat 
Pengetahuan dan Kosmopolitan 
Persepsi 
Pengetahuan dan Kosmopolitan 
∑ % 
Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 39 61.90 4 44.44 0 0.00 43 87.5 
Netral 24 38.10 5 55.56 0 0.00 29 12.5 
Negatif 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0 
Total 63 100 9 100 0 100 72 100 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2017 
Berdasarkan data pada tabel silang 
diatas, yang selanjutnya dianalisis 
menggunakan chi kuadrat diketahui nilai X² 
hitung yang diperoleh sebesar 86.38 
sedangkan nilai X² tabel pada taraf 
signifikan 5 % yaitu 9.49. Maka dalam hal 
ini X² hitung > X² tabel, dengan demikian 
dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan dan kosmopolitan dengan 
perepsi masyarakat Desa Lembah Hijau 
1.Dalam penelitian ini pengetahuan dan 
kosmopolitan berpengaruh terhadap persepsi 
masyarakat tentang keberadaan hutan di 
sekitar kebun kelapa sawit dengan tingkat 
keeratan yang cukup signifikan dimana 
selisih C max dikurang C sama dengan 
0.0785 lebih kecil dari 1. Hal ini 
dikarenakan adanya sosialisasi dari 
perusahaan kelapa sawit tentang bahaya 
kebakaran hutan dan lahan serta masyarakat 
desa tersebut sering mendengar dari media 
elektronik seperti televisi tentang manfaat 
hutan bagi lingkungan,  sehingga 
masyarakat Desa Lembah Hijau 1 memiliki 
pengetahuan dan kosmopolitan yang cukup 
tinggi terhadap hutan, pendapat ini sejalan 
dengan Sueca et al (2001) yang menyatakan 
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang sesuatu berpengaruh terhadap 
persepsi dan perilakunya, artinya semakin 
tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka 
diharapkan persepsi dan perilakunya 
semakin bertambah baik.  
Kesimpulan 
Persepsi masyarakat Desa Lembah 
Hijau 1 cenderung positif terhadap 
keberadaan hutan disekitar kebun kelapa 
sawit.Variabel umur, tingkat pendidikan dan 
pendapatan tidak mempengaruhi persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan hutan di 
sekitar kebun kelapa awit.Sementara itu, 
variabel pengetahuan dan kosmopolitan 
mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan hutan di sekitar kebun 
kelapa sawit.Hal ini dikarenakan adanya 
sosialisasi dari perusahaan kelapa sawit 
tentang bahaya kebakaran hutan dan lahan 
serta informasi dari televise manfaat hutan 
bagi lingkungan,  sehingga masyarakat Desa 
Lembah Hijau 1 memiliki pengetahuan dan 
kosmopolitan yang cukup tinggi terhadap 
hutan, 
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Perlu perhatian dari pemerintah desa 
terkait dengan keberadaan hutan di sekitar  
kebun kelapa sawit Desa Lembah Hijau 
1,Agar pengetahuan dan kosmopolitan 
masyarakat Desa Lembah Hijau 1 tentang 
hutan semakin baik perlu diadakan 
penyuluhan dan sosialisasi secara rutin. 
Perlu dilakukan penanaman tanaman hutan 
di ruas kiri kanan jalan serta penanaman 
kembali hutan yang telah rusak. 
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